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Dalam era globalisasi dunia benar - benar tanpa batas Peristiwa di suatu tempat / negara segera akan
diketahui bagian dunialainnya dan akan memberikan dampak terhadap lingkungan disekitarnya. Krisis yang
melanda Thailand pada bulan Juni 1997, ternyata hanya berselang saw bulan, tepatnya tanggal 12 Juli 1997
Indonesia mulai merasakan dan memasuki kondisi : krisis yang sampai saat jni masih belun pulih dad
dampak krisis tersebut. Hampir seiuruh sektor ekonomi terimbas krisis, juga sektor perbankan pada
umumnya dan Bank BNI khususnya.

Bertolak dari kejadian tersebut, penulis menyusun karya akhir ini yang diberi judul Dampak Krisis Terhadap
Kinerja Perusahaan dan Strategi menghadapinya, Studi Kasus Pada Bank BNI. Bank sebagai lembaga
perantara (intermediary) antara pemilik dana dan yang membutuhkan dana pada masa krisis mengalami
masalab mendasar yaitu meningkatnya NPL, Negative spread. Posisi Devisa Nettoo dan CAR yang
negative. Kesemua faktor tersebut menyebabkan bank tidak dapat melaksanakan fungsi sebagaimana
mestinya. Menyikapi perkembangan dimaksud, manajemen Bank BNI mengambil langkah - langkah
strategis yang secara garis besar dibagi menjadi dua, yaitu:

1. Penanggulangan dampak krisis yang dilakukan dengan meningkatkan kinerja perusahaan. Untuk
memperkecil dan memperbaiki kualitas kredit / pinjaman dilakukan dengan cara melakukali proses
restrukturisasi kredit secaralebih intensif. Untuk menekan beban negative spread secara berangsur - angsur
dilakukan penurunan suku bunga dana dengan tingkat yang tetap kompetitif. Untuk mempertahankan Posisi
Devisa Netto yang aman dilakukan dengan cara pengelolaan valuta asing secara lcbih ccrmat dan berhati -
hati. Semuanya itu dilakukan untuk mempertahankan CAR agar tidak menurun tenis. Untuk menangkap
peluang yang masih potensial dengan dukungan teknologi dilakukan terobosan - terobosan baru. Untuk
rnenangkap peluang pasar dan mayoritas umat Islam dilakukan dengan membuka cabang yang
beroperasional secara Syariah Islam. Bisnisritel yang selama jni belum digarap secara serius saat ini
menjadi prioritas untuk dikembangkan, karena terbukti pada masakrisis bisnis ritel merupakan bisnis yang
dapat bertahan terhadap turbelensi ekonomi.

2. Melakukan program restrukturisasi operasional yang bertujuan untuk menjaga kesinambungan
pertumbuhan. daya saing dan peningkatan laba dimasa yang akan datang, dengan melakukan pembenahan -
pembenahan, seperti upaya perbaikan kualitas aktiva, peningkatan manajemen pengelolaan resiko,
pendefinisian ulang strategi bisnis, efisiensi operasioflal dan restrukturisasi biaya, efisiensi dan efektifitas
organisasi dan jaringan pemasaran serta perbaikan sistim manajemen dan akuntansi.
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